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Bullying/bully merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang yang mana pelaku bullying
dilakukan oleh satu kelompok atau satu individu tertentu terhadap satu kelompok atau satu individu lainnya
yang dianggap lebih lemah atau berbeda dari yang lainnya. Perilaku Bullying bertentangan dengan UUD 1945
pasal 28B ayat 2 berbunyi, “Menyatakan bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan
berkembang, serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. Dampak yang ditimbulkan dari
adanya Bullying bagi korban yaitu salah satunya adanya ambisi atau keinginan yang kuat dari korban Bullying
untuk membalas perbuatan pelaku akibat dari ambisi ini korban Bullying tidak dapat berpikir dengan jernih
sehingga korban Bullying bisa saja melakukan suatu perbuatan pembalasan yang mengarah ke perbuatan
pidana. penyebab korban melakukan suatu perbuatan tindak pidana tersebut apakah korban Bullying
mengalami gangguan kejiwaan yang disebabkan karena korban mengalami depresi yang diakibatkan dari
tindakan Bullying. Hukum pidana di Indonesia mengatur tentang beberapa alasan yang dapat membuat
seseorang yang melakukan tindak pidana tidak dapat dipidana atau alasan menghapus pidana yang diatur dalam
pasal 44, 48-51 KUHP.

Penelitian menggunakan tipe penelitian hukum doktrinal atau penelitian hukum normatif dengan pendekatan
perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konsep (conceptual). Sumber data yang digunakan
yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. pada penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengumpulan data dengan studi dokumen atau bahan pustaka.

Alasan penghapus pidana adalah suatu keadaan yang mengakibatkan tidak dijatuhkannya pidana terhadap
seseorang yang telah melakukan perbuatan yang dilarang dan diancam dengan sanksi pidana atau seseorang
yang telah melakukan perbuatan tindak pidana karena terdapat alasan yang memaafkan dan alasan yang
membenarkan perbuatan tersebut. Alasan penghapus pidana dalam KUHP diatur dalam pasal 44, 48 sampai
dengan pasal 51 KUHP. Dalam hukum pidana. ada beberapa doktrin hukum penyebab tidak dipidananya
seseorang tersebut dibedakan dan dikelompokkan menjadi dua dasar yaitu alasan pemaaf dan alasan pembenar.
Dalam KUHP yang termasuk kedalam alasan pembenar yaitu terdapat pada pasal 48, pasal 49 ayat (1), pasal
50, dan pasal 51 ayat (1). Sedangkan alasan pemaaf terdapat pada KUHP pada pasal 44, pasal 48, pasal 49 ayat
(2) dan pasal 51 ayat (2). Pasal 44 KUHP mengatur terkait dengan kemampuan bertanggung jawab. pada pasal
48 KUHP seseorang tidak dapat dipidana karena adanya daya paksa. Pasal 49 KUHP mengatur tentang bela
paksa Pasal 50 KUHP mengatur tentang seseorang tidak dapat dipidana apabila seseorang tersebut melakukan
suatu perbuatan yang diperintahkan oleh undang-undang atau diberikan wewenang oleh undang-undang untuk
melakukan sesuatu hal yang tidak dapat dianggap seperti suatu perbuatan atau peristiwa pidana. pasal 51 KUHP
ini terkait dengan perintah jabatan yang mana dalam hal ini disyaratkan adanya hubungan atasan dan bawahan,
bahwa kewenangan atasan yang memberikan perintah adalah kewenangan yang diberikan oleh undang-undang
kepadanya. apabila dalam hal korban bullying yang melakukan perbuatan tindak pidana mengalami gangguan
kesehatan mental maka pertanggungjawaban pidana terhadap perbuatan tindak pidana tersebut dapat dikenakan
pasal 44 KUHP.
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Selain dalam KUHP Terdapat KUHP Baru yang juga mengatur tentang alasan penghapus pidana. dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 (selanjutnya disebut KUHP baru) pengaturan alasan penghapus pidana
dimulai dari alasan pemaaf, yang berturut-turut diatur dalam Pasal 31-35 KUHP Baru Untuk alasan pembenar,
dan Pasal 43-47 KUHP Baru untuk alasan pemaaf. alasan pembenar: Pasal 31 mengatur tentang Menjalankan
undang-undang, pasal 32 mengatur tentang Menjalankan perintah jabatan yang sah Pasal 33 mengatur tentang
Keadaan darurat, Pasal 34 mengatur tentang Pembelaan terpaksa. sedangkan untuk Alasan pemaaf yaitu: Pasal
43 mengatur tentang Pembelaan terpaksa Pasal 44 mengatur tentang Menjalankan perintah jabatan yang tidak
sah. Status sebagai korban Bullying tidak sepenuhnya bisa dijadikan alasan penghapus pidana apabila seseorang
yang dulunya korban Bullying kemudian melakukan tindak pidana. faktor-faktor seperti kondisi psikologis dan
pengalaman masa lalu korban Bullying dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan pidana yang dijatuhkan
Apabila dihubungkan dengan pasal 44 KUHP lama jika korban Bullying tersebut ketika melakukan perbuatan
pidana dalam kondisi sakit jiwa sehingga dapat dikenakan pasal tersebut. Pada KUHP Baru kelainan jiwa
seperti yang disebutkan pada KUHP Lama tersebut tidak lagi tergolong sebagai alasan penghapus pidana tetapi
dapat dijadikan sebagai alasan peringan pidana dalam pasal 38 dan 39 KUHP Baru.
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ABSTRAK

Bullying/bully merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang yang mana pelaku bullying
dilakukan oleh satu kelompok atau satu individu tertentu terhadap satu kelompok atau satu individu lainnya
yang dianggap lebih lemah atau berbeda dari yang lainnya. Bullying tidak dapat dipandang sebagai masalah
yang sepele karena Bullying memiliki dampak yang berbahaya bagi korbannya, yaitu salah satunya ambisi atau
keinginan yang berlebih dari korban bullying untuk melakukan hal yang sama bahkan lebih kepada pelaku
bullying. Oleh karena itu, penulis tertarik dengan masalah tersebut sehingga penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:(1) Apakah korban bullying yang menjadi pelaku tindak pidana dapat dijadikan alasan
penghapus pidana. (2) Bagaimana pengaturan terkait dengan korban bullying yang menjadi pelaku tindak
pidana dihubungkan dengan tujuan hukum keadilan, kepastian, dan kemanfaatan.

Penelitian menggunakan tipe penelitian hukum doktrinal atau penelitian hukum normatif dengan pendekatan
perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konsep (conceptual). Sumber data yang digunakan
yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. pada penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengumpulan data dengan studi dokumen atau bahan pustaka.

Kata Kunci: Bullying, alasan penghapus pidana, tindak pidana
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